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UNDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah Indonesia, banysk terdapat para ulama
yang berperan sebagai aktor sejarah, Di antara mereka ada
yang berperan sebagai da'i, penyebar agama Islam kepada
bangsa Indonesia sehingga wenjadi agana mayoritas yang mem
tawa era baru dalam sejarah. Ada pula yang berperan seba
gai pejuang bersenjata melawan perrjajah, atau tokoh perge
rakan kemerdekaan untuk mengakhiri penjajahan di tanah
alr. Selain itu ada pula yang berperan sebagai ulama tulen
dengan pelbagai aspek tugasnya di tengah-tengsh masyarakat
sehingga berhasil membawa mereka kepada kondisi yang lebih
22ik dalam pengamalan djaran agama dan kesejahteraan hi
dup. Riwayat hidup, pemikiran dan alttivitas para ulama ter
sebut kini sudab banyak diteliti dan ditulis untuk diketa
kui masyarakat luas terutama bagl generasi muda guna diwa
risi dan digunakan dalam pembengunan masyarakat Indonesia.

Di Kalimantan Selatan, nama Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjari tercatat sebagal seorang aktor sejarah yang be
sar.l Saifuddin Zuhri nenyebutnya sebagai "Matahari Islam
dari ?{alimantan”.2 Memang dia seorang ulama besar yang sa
besar josanya di bidang dakwal Islam di Kalimantan Se
iatan, Meskipun agama Islam sudah masuk di kawasan ini se
s2% apad ke-16 M.,\yaitu sejak Kerajaan Islam Ban jarmasin
Sidirikan oleh Sultannya yang pertama, Sultan Suriansyah
{1225-1550 M.), namun dari segl intensitas pengamalan~-peng

axzlan ajaran Islanm, yang sudah menjadi agama mayoritas
Fencuduknya baru secars intensif didakwahkan oleh Syekh Mu

tammad Arsyad al-Banjari bersama Para murid dan anak cucu
I¥= sejak penggal kedua abad ke-18 M.B Daltwah mereka cukup
erktasil sehingga masyarakat Islam di kawasan ini terkenal

gelagal salah satu komunitas umat Islam yang taat kepada
agaza (Islam) di Indonesia,
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Syeak luhzmmad Arsyed al-Banjari (selanjutnya dise
£1-3~:]ar1) dilahirkan pada tanggal 15 Syafar 1122
17 Mzrer 1710 M.) di Desa Lok Gabang (sekarang terma

~

camatan Astambul Xabupaten Banja:r*).L+ Setelah memper
rezn2idikan dalam lingkungan istana Kerajaan Banjar
2 Yartapura, dalam usia 30 tahun dia berangkat ke
Zuci (Mekkah dan Madinah) untuk menuntut ilmu di sa

Zervan ilmu pengetahuan yang diperolehnya selama 35

Terxzukim di Tanah Sucl, hingga dia mendapat . .1izin
=zzrzajar di Mesjidil Haram (Mekkah). Dengan tekad un
znidzarmabaktikan ilmu pengetahuan yang telah diper
zzgi kepentingan umat di tanah air, dia pun pulang

c dzn tiba kembali di Martapura pada bulan Ramadhan
mber 1772 M.). Sejak wakti itu sampai wafatnya
~ggal 6 Syawal 1227 H. (13 Oktober 1812 M.), dia
2 xeras dalam mendakwahkan ajaran-ajaran Islam ke
rarakat dengan segala aspeknya agar betul -~ betul
zzznakan dengan baik dalam kehidupan mereka. Selama
urang setengah abad berdakwah banyak metode dan sa
izZwah yang digunakan, sehingga hasllnya bisa dirasa
len masyarakat Isleam di Kalimantan Selatan hingga se
z Ini, Xini nama Al-Banjari dianggap sebagai - suatu
tesar yang dihormati oleh setiap lapisan masyarakat
"z lmantan Selatan., Bagl masyarakat umum Al-Banjari di
T sSebagal seorang wall yang kuburnya selalu diziara

-A.g setiap hari. Bagi para ulama, Al=Banjari diang

n
(h
X\‘
98}

a2l seorang ulame besar yang telah mewariskan ke
zran dalam berdakwah dan mewariskan sejumlah karya
yang bisa digunakan untuk membina keberagamaan umat
t. Sementara itu, di lain pihak Al-Banjari di

N

a

:ang sebagal secrang tokoh sejarah yang telah berhasil
EX ;eruoahan besar bagl masyarakat di Kalimantan 8Se
ar, rutama dar-i aspek kepercayaan dan keagamaan, da
ersiapan menghadapl zaman baru.) Nemun demikian sanm

sszarang belum pernah ada suatu penelitian yang ber
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arti terhadap pentuk-beniuk pemikiren keagamaan .. AZ-Ban
arl dan pengsruanyes 4i macyarakat Islam di Kalimantan Se
2tan, yang hasilnys bisa menopang kebesaran Al-Banjari
szlagzd tokoh ulama dan tokph sejerah,

=. ‘zzzlah
Al-Banjari cukup banyek meninggalkan warisan ber

zzriz ~2pada umat sesudahnya, Di antaranya ada beberapa
uile tentang pelbagal aspek ajaran TIslam. Pi  bi
2zrf axldah Islam ada tiga huah risalah yeng tercatat, ya
- ¢ shuluddin, Tuhfat al-Raghibin dan Al-fawl al- Mukh
: D1 bideng syaritah Telam ada lima kitab/ risalah
¥zrs zitinggalkan, yaitu . Sabil al-Muhtadin, Lugthet al-

—S=35> [1Uab al-iikah, Kiteb al-paratidh dan  Hagyiyah
272 ai-czwad. Di bideng tasawuf ada sebuah risalah berju

il Yanz al-Ma'rifal, Selain itu ada sebuah mushaf A]
tangan yang dikerjskan sendiri dengan khath
¥amz Indah,” Di antara karya tulis tersebut yang paling

teser Zan terkenal ialah kitab Sabil al Muhtadin. Pijper

mEmilzentari kitab tersebut sebagal kitab pegangan dan ba
‘zjaran para ulsma dalam membimbing keberagamaan

¢
h
}

-zt _zlzm di Kalimantan Selatan karena kitab ini disusun
Fzsizl cengan keperluan masyarakat Tslam di daerah ini, 7

< ZIteenbrink menilai bahwa tidak ada seorang pun to .
£z Lara yang berhasil mengarang kitab fikih dalam baha
5= _r.cnesia seluas apa yang dihasilkan oleh Al- Banjari
222 sitap tersebut,” Menurut Saifuddin Zunri, kitab.ter
s21ut tiaak hanya digunskan oleh masyarakat. Islam.-@i Kali
=2-72n, tetapil juga.di daerah-daerah lain seperti di Suma
terz Izn Salawesi.9 Malah menurut zafri Jamzam, kitab ter
SECUT [ugz dipergunakan di kawasan ASEAN, seperti di Mala

10

Fzslz, Muzngtal, dan Filifina, Meskipun di antara kitab

= nya sanmpal sekarang, seperti :Ushuluddin,
L=tz al-Jara’idh, Fasyiyah Fath al-Jawad dan Kenz al-Ma
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/risalah yang qudah ditemukan ten
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&2 menylupan sepeirangkat pemikiran keagamaan dari Al-
=rl yang mungkin sudah diamalkan oleh masyearakat Islam
zeran Xalimantan Seliatan se

elama ini, atau masih perlu
iftsnizikan demi kepentingan pembangunan masyarakat Islam

a yang akan datang,

[0}

(l')

elain itu Al-Banjari jugs mewariskan riwayat hidup
genciri yang banyak diketahui cleh anak-cucu dan murid
newariskan pula kspada generasi berikutnya,

£z2 kKinl sudah ada beberapa karya tulis tentang riwayat
In¥z, oca2lik yang ditulis oleh kalangan zuriatnya maupun
T=rulis lai.‘rm':-m.l‘L Tertu saja dalam riwayat hidup ter

=24t a3 pula tersimpen pemikiran-pemikiran Al-Banjari di
2T E £sagamaan, tervtama dalam dakwah Islam mengingat ke

Tt&iisnrya sebagai seorang dati yang sukses,

Justru itu masalah pokok yang @ltel“tL ialah : Ba
tentuk-bentuk peunilkkiran ke agamaan Al-Banjari dan
2rz pengaruh dan pengamalan pemikiran~-pemikiran ter
i1 zasyarakat Tslam di Xaelimsntan Selatan. Yang di

<2 Z2ngen fpenikiran keagamasan< di sini islah pendapat

<nsepsl sesceorang yang dihagilkannya dalam - berpikir
zerijiihad tentan g agama Islem balk tentang ajarannya
Tin Tzatang cara mendakwahkannya kepada masyarakat. Ada

v

2=2 cimaasud dengan pengaruh dan prengamelan’ di sini
<walites amzaliah masyarakat yang bertitik tolsk dari

*de stau pemikiran tertentu yang diketahuinya.

ian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-

Taf Tzoliren keagamaan Al- Benjeri sebagal salah s€0
2lz=z Tezar di Indonesia dan pengarull serta pengamal
TEmiLoren-pemikiran tersebut di masyarakat Islam di Ka
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tara lain - dapat menjadi inforpasi bagi masyarakat Islam

tang bentuk-benfuk pemikiran ke Cagamaan Al-Banjari yang

]

‘isa diamalkan dalam keber ragamaan mereka; dan dapat dijadi
£zn bahan bertimbangan untuk menet tapkan statysg keulamaan
21-Zanjari ai tengan-- -tengah ulame Indoresia; dan dapat (i

“ziixen bahan bertimbangan bagi ;em011ntdb dalam Pembangun

B
1
"
&L
¥
o+
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H

4l Xalimantan Selatan; dan bji
bPenelitian serupa terhadap
::k”h tokoh nlama lainnys di 1p ndonesia,

kKeagamaan terutams
== rangsang dileksanakann nya

2uang lingkup inasalap POkok penelitian pemikiran-pe
Ii«irgn keagamaan Al-3anjari dan bengaruh gerts bPengamalan
~¥2 2l nasyarakat Islam 4i Kalimantan Selatan ini meliputi

A
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e Pe:*kiraA-pemikiran keagamaan L£l-Banjari g bidang aki

iz~ +slam,

2. Femikiran- -pemikiran keagamaan Al-Banjari a3 bidang sya
T2'27 Islam,

2. Ee:ikiran—pemikiran keagamaan Al-Banjari 4i bidang dak
2L Izlzanm,

“e FEnzaruh dan bengamalan pemikﬁran—pemikiran Al- Banjari
3z Cldeng akidah, syarivat dgan dekwah Tslag di  masyara
slam di Kalimantan Selatan,

<=sual dengan tujuan benelitian ini maka dari sejum
FEXIziran keauamaan Al-Banjari gi brddng-bidang terse
I=r iz dibatasi Pada pemikiran- ~pemikiran yang bersifat
relevan untuk dikemban ngkan pada nasa yang akan da
-L2K3n bentuk pemikiran di sini dilihat Qdari segi
22 wW22iu di mana Al-Banjari aildup 4i Ssamping wujud
Sl sendiri Adapun nilai relevansinya Pemikiran
e v - ut dilihat darl kLepe ntingan pembangunan ng
‘2L merupakan belvangunan Besyarakat Indonegia se




x. Dertanggun Jjewaban Tlmiah

Dalam penelitian pemikiran-~penikiran keagamaan Al
3zrnizri dan pengaruh serta pengamalannya di masyarakat Is
la= Xaiimantan Selatan, dari keseluruhan prosedur ilmiah
a2

izlzr vengumpulan data sampal den terwujudnya hasil

gan
O
zkrir dari penelitian ini mencakup tahap-tahap sebagal be

"zhap persiapan
Dalam tahap persiapan ini telah dilakukan : penyusu

mer disain operasibdnal, penyusunan program kKerja dan jad
w=] zegliatan, pengumpulan ke takaan yang dapat dijadikan

-

zezzazzi sumber data yang q’; rlukan dalam penelitian, dan

zenentusdn calon-calon informan dan domisilinya.

2. Tzhcp penpgumptlan data

Lntuk mempercleh data tentang pemikiran - pemikiran .
Kezgezrzan Al-Banjari di bidang akidah, syari'ah dan dakwah
= telah dilakukan penetapan pelbagai kepustekaan seba
uzber, baik sebagal sumber primer maupun sumber skun
3ebagsl sumber primer ditelapkan semua karya Al-Banja
Y 7arg berhasil ditemukan den berkaitan dengan bidang- bi
_ damg *ersebut., Di bidang akidal, -ditetapkan dua buah risa

ite : Z20il al-iluhtadin, Lugt nakugingJ;gl dan Kitab al- Ni
Bak; éarn senua kitab/risalah tersebut juge dijadikan seba
g

“ﬁuﬂ.s:mber data tentang pemikiran di bidang dakwah, yang

zxznnya diharapkan bersumber dari kepustakaan berben

S “iczrafi yang bisa dikatagorekan sebagail sumber skun
elain karya-karya biografi Al
sang sudah ada jugae dictecapkan semua kepustakaan
33 kzitennya dengan subjek venelitian ini, baik beru
wupun berbentulr tulisan di majalah

ms . 2% risalah m

== Xabar., Adapun cara yang digunakan dalam pengumpu
dzta -zrsebut ialah metode stuvdi kepustakaan dan nas
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mperoleh daca tentang pengaruh dan pengamal

kiran keagemsan Al-Banjari di bidang aki

il

=vz-- iz, dan dekwah dl masyarekat Islam Kalimantan Goe

‘._5

alcukan penelitian di lapangan, yaltu berlp
e yang ditetapkan sebagal sampel, yaltu :
‘Tacupaten Ba njar), Marabahan (Kabupaten Barito
L-unmtai (Zabupaten fulu sungai Utara), Kandangan

.- Tylu Sungail Selaten), Negara (KXabupaten Hulu Su

dan 2anjermasin (Xodya Banjarmasin). Penetap

--zz: -—zrsebut didasarken pada adanya komunitas yang
ceturunan Al-Bonjsrl yang hidup bersama de

t Telan pada umuinya. tdapun metode yang di
zlam pengumpulen date rersebut ialah wawancara
bailk wawancara be

Lah ﬂgltar pertanyaan

informan yang telah diwawanca
terdiri dari para ulama terkemuka
vang Adianggep banyak mengetahul
cragsmaan umat Telam setempat. D1 antara mere
rmasuk keturunan Al- nanjeri dan ade yang bu

nya, dda yang nengajarkan kitab- kitab = karya

dan yang tldax menga] iarkannya. iiawancara jusga
TaZI lET uk molengkapl datea yang diperoleh dengan stu

zan mengenal pemikiranupemikiran keagamaan Al-
dang axidah, syarifah can dakwah Islam, yang

h sebelumnya.

ngolahan dats.:
tahap ini, data yang diperoleh dari studi ke
ian wawancare dlkumpulken, diseleksi, dianalisis
sn Kerangks Lcuan renelitiar . yang ditetapkan
rza-oralt Pergurual Tinggl ITelam Ditjen Bimbaga Is
--v-smen Agama dan Disa ain Operasional yang dibuat
Teneliti sendiri. Teknik pengolahan data dilaku

wualitatif.



23y penyusunan hasil penelitian :
Sztelum penyusunan hasil penelitian dalam sebuah la
r=nelitian, hasil pensgolahan data lebih dahulu diba
i1iti. salah oleh "im Penelitl sempat di
eminar Sehari tentang Pemikiran Keagamaan
“inzmmad Arsyad Al-Danjari di Baujarmasin pada tang
ter 1988 yang diselenggarakan oleh TAIN Antasa

es Natalis ke~2l, sehingga hasil peneli

2zzat lebih disenpurnskan dengan masukan-masukan yang
ipzrilsn dari para peserta Semlnar yang terdiri dari para
ilzzz, :cendeilklawan, sejerawzn dan tokoh-tokoh masyarakat
zlimzzntzn Selatan., Dari hasil gemus ini, data hasil
zlzrzn dizrnalisis kemball dan disusunlah sebuah laporan ha
renslitian yeng lengkap sesual dengan pedoman yang
fetzlzh korsep lavoran disunting seperlunya, maka la
1zcil penelitian pun digandalian sesual dengan keper
izr nasilnys diserahken kepada Pimpinan Proyek Pening

Ferguruan Tinggl Agama/IAIN Antasari Benjarmasin.,




AREYAD AL-BANJART

7+ 1M wen TI Apme nre
'—‘a‘. Sltua.sl rasa ,Z'_I.LU.MI‘ELLU:/’;

Syekh Fuhammad Lrsyad sl-Banjarl dioveri usisa pan

Zang cleh Tuhan, Lebih catu @vad unurnya. Lahir tanggal 15
Iyzfar 1122 H.(17 daret 1710 M., dan wafat pade tanggal 6

Ivavwal 1227 H. (17 Oktober 1E12 1,)., Sclame hidupnya, Al-

zznjari bertempal ting el dl dua ~empat

~zzruh terhadap jalan hidupnye. ¥Yeltu di Martapura sebagal

—erpat lahlir den dives dewasa dan sebagal  tem

Tat axtivitasnya dolam wafatnya; dan ai

Tzxan Sucl (Fekkeh dan temrat belajar me
esji

suntut ilmu hingges

zzkzh, Situssi

cznjeri

1o e o

a
yoitu sekitor abad ke-15 dez awal abad ke-19 M.

N b
vzng melingkari kedus tempe
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rihi pemikiran-venikiran keagamsan Al-Banjari di segala bi

Martapura pads masa 1tu merupacan tempat bersemaysn .

nyz rajea-raija dari Verajaan Renjer. Kerajaan Islam ini mu
J J

z-mula didirikan oleh Timden Samudera, seorang pangeran Xe
rzizan Negara Daha y Setelan dia berhasil me
noumpulkan dukungan 1 peloagal pihak, ter

a8 Jawa, faden Samudera
oleh tahta kerajaan MNegara daha darl Pange

rzn o Tumenggung, yang merambas hoknys sovagal raja, secara

@den Samuaera ruszt kerajaan ke

zernjarizasin dan menjedikannys sobagal suatu Xerajaan Islan
Zzrizrmesin, secual Jengan Jurnjinys kepada Siltan Denmak,
z d

celal nemberl bantuan kenedenya. Dia serdiri naik tah

zz cooagal rajenys pertams sSuriansyah

. lasa pemerintahannya diperkirakan sekitar

_cz: 550 Moo Hamun pada tehun 1612 M. kerston Kerajaan
Zzrisrmasin dihancurksn oleh 3elanda, sehingga Sultan  Mus

- 3




Szrnembahan Marhum) memindahken ibukota ke Kayu

“rut J.C. Noorlander, pada masa hidup Al-Banjari

tantx sebanyak linme orang raja di I eragaan Banjar
itu

o3 Zultan T’ﬂjl&bllu ( 1 754=-1759 M.); Sultan Mu
SIimuidin Aminullah (1759-1761 M.); Sultan Tahmidul
: Nata Alam) (1761-1801 M,.); dan Sultan Sulai
2ullezr (1801-1825 M.).2 Situasi politik di keraton

zr—_ziv selalu bergolek. Pergantian Sultan selalu di
= terebutan dsn perampasan mahkota di antara pa

szmo mengakibatkan terjadinya perang saudara., Sta
1:2i<ik sering tergenggu karenanya. Sehingga tidak

yang sedang berkuasa mecinta bantuan Belanda

-.x welestarikan tahtanya, meskipun dengan memberi

HES berupa penyera}zn sebaglan wilayah kerajaan
czzizrn kekuasgean Sultan kepada pihak VOC geperti
‘T zxixzn oleh Sultan Tahmidullah (Ouuuhunan Nata

ntraknya -dengan VOC yang ditandatangani pada
.7 Memang pada maga hidup Al-Banjari, di  kera

izzr. Zanjar selalu terjadi pertarungan antara ketu
T.l-zn Xuning dan Sultan Temjidullah dalam mempere
~znstia kerajaan. Mulanye kemenangan diperoleh si

-——»—--—"

nun akhirnya keturunan Tamjidullah lebih

W\l

el
l )

3
BB

di samping banyak keturunan Sultan Kuning
ii:uman juga karcena bantuan deari pihak VOC sesuai de

izn yang ditendatangeni beruama.4

T:zriirinya Kerajaan Banjermasin pada abad ke-16 M.

s=r.ti Kerajaan llegara Daha di Muara Bahan mempu
zsszr bagi kehidupan perekonomian masyarakat di
:r:, Zenjarmasin yang terletek di daerah pesisir de

- ——— -

27 menjadi kota dagang yang besar sebagal bandar

caran dagangan dari dalam dan luar daerah.5 Ba

:r yang menopang ramainya perdagangan di  daerah
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-— 2ntaranya @ hasil-hasil daersh ini seperti lada,

~TT2n, =tizz, 1ilin, damar dan sar rang burung, yang merupa
AIoUZiti o utame dalam rerdagangan internasional waktu

LlTzninya para peaagang dari daerah-~daerah lain seper .

T&y CaHnsar, dan dari fdropzh sepertli Portogis, Ifgge

nda; dan berubeahnys jelur rerdazangan Maluku -

CzoT omeleveti Patani- Benjarmasin-vakasar setelah ada
e

nghancuran kota-kota pecisir utara Jawa oleh

dunia luar . menyebabkan

terangsang memperbe

L2l tansmon gercka, terutama lada, seperti terjadi
. e e 2 .. . .
zinly abad ke-17 M. Kare nanya jiwe dagang makin me

a
£z ol kalangan men duduk, sehingga adanya pelbagai per
Y

at terhacap -anda, Inggeris dan lain -~ lain
dig

ebabkan fsktor keinginan mereka untuk memper

S2lzrszn perdagangan bshas dewd gepentlngan perekonomian
z 7zng lebih mengAnt@ngqu,u

an Lanjermesin berchasil wmenyebarkan aga

kekiasasnnya yang sekarang termasuk da

Selaten, sebagian Kalimantan Tengah
a;i:antan Timur, selingpa agama Islam menjadi agama
~Zzs penduduk di wilayah tersebut. Sebelumnya, wmasya

1

anut Kaharingan, ks

4}
(m

srercayaan sisu Dayak yang me
<22 venduduk aslil Kalimanta n, dan agame Syiwa -- Budha,
Jang verkembang pada masa Kerajaan Negara Dipa dan
« Cepatnys agama Izlam tersiar di kalangan pen
szrena dimulel dari atas, yaitu dari pihak rajs - ra

YR.g memerintaehkan rakyatrya be eragama seperti agama me

)
M
o

Rerens adanya kecenderungan rekyat beragama
-1 zzaws raja yang borkuasa. Wamun cara ini mengaki
 -slawm hanye mempu menyer.tuh baglan permukaan dari

Zliuran masyarskat selama berabad-abad,

Sebvelum Al-Banjari melancarkan dakwahnya yang besar
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<
czzpir tidek ditemukan data yang nenjelaskan situasi keber
Zz3nasn masyarskat Islam walctu itu, ‘etapi dapat diperkira
z3n bahwa di bideng akideh mereks masih tetap dipengaruhi
Zien unsur-unsur kepercayzan Kaha ingan dan agama Syiwa-Bu
ins yang sudah membudayi dedam masyarskat, baik di kalang
gan reja-raja dan kaum
nya dalam pelbagai upacara
r

dzlam keluarga dan uwyyuiuﬁat, sererci wmandi badudus

mzndl calon pengantin), moncl-mandl tisn mandaring (mandi

zzmil pertama) dan nznyonggar | (membersihkan kampung

terxpat tinggal), yans dalzm pelazsanaannya bercampur- baur

- \ . . 10
tara unsur-unsur Iglam dan budaye lama, Dalam salah sa

4 risalah Al-Banjeri di bldang akidah, adanya upacara ~upa

cara seperti itu Jjuga disingzung sebagal upacara yang ti
dsi Islami.ll D1 bidang syariieh, pengamalan ibadah seper
ti sembabhyang, zakat, puasa dan heji, juga tidak diketahui
intensitacnya di masyerskat. Nawmun dengan adanya keramaian
perdagangan di Banjarmasin, terutama pada abad ke~17 dan
13 M., maka terbukalah pintu untuk melaksanakan ibadah ha

Ji bagi penduduk yaong berkemampuan, melalui rapal-kapal da
gang bangsa-bangsa Zropah yang singgah di bandar ini.12 Di
dalam struktur kerajaan, tecrdapat jabatan “Fenghulu® yang
perfungsi sebagai penasehat reja di bidang pelaksanaan aja
ran agama, termasuk bidang pengadilan agama yang dipegang
cleh raja sendiri. rPenghulu dalam menjalankan tugasnya di
oantu oleh khatib, bilal dan kaum. Jabatan mufti baru di
adakan sesudah dakwzh Al-;I»}anjari.1_j Dalam pada itu di dae
rah ini juga diduga ada berkembeang faham viahdatulwujud. (Wu
judiah) sejak abad ke~17 M. Fahan yang berbau Neo-Platonis
me ini tergambar dalam sebuch karya tentang Asal Kejadian
Nur Muhammad: yang dikarang oleh seorang ulama Banjar yang
tidak diketahui domisilinya. Dalam abzd ke-18 M, terkenal
di daerah ini secrang sufi yang menganut faham tersebut,
yaitu Haji Abdul Hamid di Abulung, yang kemudian dihukum
bunuh oleh Sultan atas fatwa dari Syekh Muhammad Arsyad




‘zeuknya pemikiran keagamaan seperti ini di
Zzn uudshnya hubungan dengan Jawa dan Aceh

=srzziz-? perkenbangan ajaran seperti itu pada abad

.
|
J1
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t
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wng berlaku dalam masyarakat ialah
citihan, -Dubuhani’ adelah kesatuan kelompok darah

ci ral, kesatuan ekonomis, kesatuan gotong
wan tindazan.dalam mempertahanken dirl terha
~z» sebagainya. Raja adalah kepala atau ketua

-3
i

a-raja, sedangken seticp bubuhan dalam masya

vz dipilih atss daser tua usia, ilmu dan kha
Aimiliki, fekuasacen kerajean diasaskan — kepada
zc kepala-kepala bubuhan dari atas ke bawah,

ntuken kebijoksanaan di dalam dan ber

wzo ko luer bubuhan-nys. aubuhan raja-raja atau
v T ks e e

wan menguasel tanah-tansh lungguh tertentu daril

dipinjoamkan raja-raja kepada mereka,

penguaga nutlek terhadap tanah ter

Lu

-ian besar rekyat bekerja untuk kepentingan me
i kepala bubuhan mcrcka.l6 Kesuksesan dakwah Al

'azyax disebabkan cleh penggunaan slstem sosial

kxorya dekvahnya,

“zlon nmasyarskat Banjar, balasa Melayu sudah lama

e-z_ Zean dioergunskan, Karya tulils berjudul <Asal Keja
#-z- _r luhammad yang dikarang oleh ceorang ulama Banjar
=g z- —:rpersunzkan bahasa Melayu deungan huruf Arab. Begil
# c.lz £itab Shirat al-lustagqim yang ditulis Al-faniri da

s L-o=n y-ng mempergunsiion bahasa Melayu arab diduga Juga

sui=- zeredar di daeral ini, meskipun semua itu dalam ben -
) - 17

cgr zz_izsn.~’ al ini tidek mengherankan, karena “orang

Bac Szr =daleh keturunan campuran antara orang-orang Mela
L 1z Jt¥a, yang mendesak oreng Dayak (penduduk asli Kali
ms~-s7, dzri areh selatan, den ditambah lagil dengan campur

&z 3-7vi pendatang-pendatang lain, sepertli orang-orang Bu




